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Abstract

Interpretation of QS. al-Maidah (5):82 is still considered stagnant in terms of textual
understanding. The content of the verses which generally explain the relationship between
the four beliefs, tends to be understood as a reality that cannot be contested anymore. As
a result, this often creates paranoia among followers of other religions. Therefore, the
author wants to look further at how the Qur'an provides its response using the ma'na-cum-
maghza approach. This choice arose because the ma'nad-cum-maghza approach was
considered to have wider application and could accommodate the flow of texts and
interpreters, so that the direction of the study was balanced. To support this approach, the
author uses a qualitative method such as a literature review. That way, at least three
questions are asked. First, how is al-ma'na al-tarikhi from surah al-Maidah (5):827.
Second, what is al-maghza al- Tarikhi from surah al-Maidah (5):82? Third, how is al-
maghza al- Tarikhi from Surah al-Maidah (5): 82? This study found, QS. al-Maidah 5:82
has the historical meaning of enmity, friendship between four beliefs is based on
character. Al-maghza al-Tarikhi This verse shows that religious relationships are not
something final, but something that can change anytime and anywhere. As for al-maghza
al-mutaharrik QS. al-Ma'idah 5:82 implicitly contains the spirit of religious moderation
which is suitable for application in Indonesia as a multi-religious country.

Keywords: Religious Harmony, QS. Al-Maidah (5):82, Ma'na-cum-Maghza, Sahiron
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Abstrak

Penafsiran terhadap QS. al-Maidah (5):82 tergolong masih stagnan dengan pemahaman
tekstual. Kandungan ayat yang secara umum menjelaskan tentang hubungan empat
keyakinan, cenderung masih dipahami sebagai sebuah kenyataan yang tidak bisa
diganggu gugat lagi. Akibatnya, hal ini tak jarang menimbulkan paranoid dengan sesama
pemeluk agama lain. Oleh karena itu, penulis ingin melihat lebih jauh bagaimana al-
Quran memberikan tanggapannya dengan menggunakan pendekatan ma’na-cum-
maghza. Pemilihan ini muncul akibat pendekatan ma’na-cum-maghza dianggap
penerapannya lebih luas dan dapat menampung aliran dari teks dan penafsir, sehingga
arah kajian menjadi seimbang. Untuk mendukung pendekatan ini, penulis menggunakan
metode kualitatif jenis kajian pustaka. Dengan begitu, setidaknya ada tiga pertanyaan
yang diajukan. Pertama, bagaimana al-ma’na al-tarikhi dari surah al-Maidah (5):82?
Kedua, bagaimana al-maghz& al- tarikhi dari surah al-Maidah (5):82. Ketiga, bagaimana
al-maghza al- mutaharrik dari surah al-Maidah (5):82. Penelitian ini menemukan, QS. al-
Maidah (5):82 memiliki makna historis permusuhan, persahabatan diantara empat
keyakinan dilatarbelakangi oleh karakter dan kepribadian. Al-maghzé& al-tarikhi ayat ini
menunjukkan bahwa hubungan keaagamaan bukanlah sesuatu yang final, tetapi sesuatu
yang bisa berubah kapan dan dimana saja. Adapun al-maghza al-mutaharrik QS. al-
Maidah (5):82 secara implisit didalamnya tertuang semangat moderasi beragama yang
cocok diaplikasikan di Indonesia sebagai Negara yang multi agama.

Kata Kunci: Harmoni Beragama, QS. Al-Maidah (5):82, Ma’na-cum-Maghza, Sahiron
Syamsuddin
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A. PENDAHULUAN

Penafsiran terhadap QS. al-Maidah (5):82 tergolong masih stagnan dengan
pemahaman tekstual. Kandungan ayat yang secara umum menjelaskan tentang hubungan
empat keyakinan, cenderung masih dipahami sebagai sebuah kenyataan yang tidak bisa
diganggu gugat lagi. Akibatnya, hal ini tak jarang menimbulkan paranoid dengan sesama
pemeluk agama lain. Oleh karena itu, sterilisasi agama yang tidak diiringi dengan
kesadaran keberagaman akan melahirkan segmen fundamentalis yang tertanam kuat bagi
pemeluknya. Fundamentalis yang dibumbui dengan edukasi dan kesadaran akan melahirkan
potensi simbiosis masyarakat yang toleran. Sebaliknya, fundamentalis yang tidak diiringi
dengan pemahaman esensi agama dan kesadaran keberagaman bisa menjadi bumerang dan
melahirkan mafsadah di tengah masyarakat. Misalnya, konflik antar agama yang
berkelanjutan, merupakan tanda dari semakin krisisnya intoleransi di Indonesia. Tentu hal
ini sangat disayangkan, melihat Indonesia merupakan Negara paling religius se-Asia
Pasifik, dimana 83% dari penduduknya meyakini bahwa agama adalah komponen penting
dalam kehidupan. Oleh karena itu, keberagaman yang ada di Indonesia, seharusnya
disyukuri, karena ia merupakan anugerah yang luar biasa dari Tuhan yang Maha Esa. Al
Makin menegaskan, keberagaman merupakan sebuah keniscayaan dan kekayaan yang luar
biasa. Dengan demikian, perbedaan ini seharusnya menjadi potensi untuk membagun
persatuan yang harmoni untuk Indonesia yang lebih maju, bukan sebaliknya (Makin, 2019).

Dari beberapa kajian, penelitian terhadap surah al-Maidah (5):82 tergolong masih
satu arah. Misalnya, Alhafidh Nasution dan Mawardi, yang meneliti tentang makna
persahabatan dengan kaum Nasrani dalam Surat al-Bagarah ayat 120 dan al-Ma’idah ayat
82. Kajian ini mengungkapkan bahwa penyebab perbedaan respon Yahudi dan Nasrani
terhadap kaum Muslimin disebabkan orang Yahudi masih kekeh dengan kesombongan
mereka, sehingga mereka enggan menerima kebenaran dan cenderung ingin merusak ajaran
dan pembawanya. Berbeda dengan kaum Nasrani, mereka lebih mudah menerima
kebenaran dan kebaikan. Hal ini disebabkan ada pendeta dan rahib yang senantiasa

menasehati mereka (Nasution & Mawardi, 2021). Ada juga skripsi Asef Maulana Yusuf
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yang berjudul Yahudi dan Kristen dalam surat al-Maidah ayat 82 dan 83 studi kritis tafsir
al-Azhar dan al-Misbah. Penulis juga menemukan artikel dari Wahyu Nugroho yang
mengkaji tentang orang Kristen dalam al-Qur’an: belajar dari tafsir Surah al-Bagarah (2):62
dan al-Maidah (5):82-83 (Nugroho, 2015). Kajian ini mengungkapkan bahwa pandangan
al-Qur’an terhadap Kristen tidaklah kaku dan harga mati. Ini merupakan dampak dari

mufassir yang sudah memperhatikan konteks historis dan terbaru mereka.

Dari tinjauan pustaka di atas dapat dilihat bahwa, kajian terdahulu masih terfokus
pada analisis teks yang menceritakan tentang Yahudi Nasrani. Sehingga hasil kajian masih
berputar di pusaran ayat yang diteliti. Hal ini menjadi wajar, melihat metode yang
digunakan berupa kajian pustaka. Penggunaan analisis pendekatan ma 'na-cum-maghza
untuk menggali kandungan surah al-Ma’idah (5):82 belum mendapatkan perhatian. Oleh
karena itu, penulis menganggap melakukan kajian pada objek yang sama dengan

pendekatan yang berbeda masih sangat relevan untuk dikerjakan.

Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kajian terdahulu sebagaimana dipaparkan di
atas. Namun dalam tulisan ini, kajian akan terfokus pada surah al-Ma’idah (5):82, dengan
menggunakan metode pendekatan Ma 'na-cum-Maghza. Untuk membuat arus penelitian
lebih terarah, setidaknya ada tiga pertanyaan yang diajukan. Pertama, bagaimana al-ma na
al-tarikhz dari surah al-Ma’idah (5):82?. Kedua, bagaimana al-maghza al- tarikhz dari surah
al-Ma’idah (5):82?. Ketiga, bagaimana al-maghza al-mutaharrik dari surah al-Ma’idah
(5):82?. Ketiga pertanyaan ini menjadi fokus kajian yang hendak penulis kerjakan.
Sehingga kajian ini dapat memperlihatkan bagaimana makna, perubahan makna dan

kontekstualisasi dari ayat yang dimaksud.
B. METODE PENELITIAN

Pemilihan kajian pada surah al-Ma’idah (5):82 tidak lepas dari semakin berkembang
dan biasnya isu-isu perbedaan agama. Oleh karena itu, penulis ingin melihat lebih jauh
bagaimana al-Qur’an memberikan tanggapannya dengan menggunakan pendekatan ma 'na-

cum-maghza. Pemilihan ini muncul akibat pendekatan ma na-cum-maghza dianggap
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penerapannya lebih luas dan menampung aliran dari teks dan penafsir, sehingga arah kajian
menjadi seimbang. Untuk mendukung pendekatan ini, penulis menggunakan metode
kualitatif jenis kajian pustaka. Penulis dalam hal ini mengumpulkan bahan-bahan primer
maupun sekunder baik itu kitab, buku, artikel, website dan data pendukung lainnya yang
dianggap dapat menunjang kesuksesan penelitian ini.

C. HASIL DAAN PEMBAHASAN
Tinjaun Metodis Ma’na -cum-Maghza

Dalam buku pendekatan Ma’na -cum-Maghza: Menjawab Problematika Sosial
Keagamaan Di Era Kontemporer, Sahiron Syamsuddin menjelaskan bahwa pendekatan
Ma’na-cum-Maghza adalah satu pendekatan yang dilakukan seseorang untuk menggali
lebih jauh atau merekonstruksi makna dan pesan utama historis, yaitu makna (ma 'na) dan
pesan utama atau signifikansi (maghza) yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks atau
dipahami oleh audiens historis (Syamsuddin, 2020). Selanjutnya, signifikansi teks yang
ditemukan kemudian dikembangkan dengan situasi terkini, terbaru, baik lokal maupun
universal. Oleh karena itu, seorang penafsir dalam melakukan penafsirannya harus mencari
tiga komponen penting yaitu (1) makna historis (al-ma’na al-tarikhi), (2) signifikansi
fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dan (3) signifikansi fenomenal dinamis (al-
maghza al-mutaharrik) untuk konteks ketika al-Qur’an di tafsirkan (Syamsuddin, 2017).

Pertama, makna historis (al-ma’'na al-tarihi). Untuk mendapatkan makna historis,
ada empat langkah yang harus ditempuh oleh seorang mufassir. 1) Analisis bahasa teks al-
Qur’an baik kosa kata maupun struktur kalimatnya. Ketika melakukan analisis bahasa al-
Qur’an, seorang penafsir harus memahami bahwa bahasa yang digunakan al-Qur’an adalah
bahasa Arab pada abad ke-7 M. Artinya, bahasa al-Qur’an memiliki karakteristik sendiri
baik dari segi kosa kata maupun struktur kalimatnya (Sumiati & Danial, 2022). Hal ini
perlu diperhatikan mengingat menurut ahli bahasa, semua bahasa akan terus mengalami
perkembangan tidak terkecuali bahasa Arab. 2) Analisis intratekstualitas. Analisis ini

dibutuhkan untuk mempertajam analisis penafsir. Penafsir memperhatikan bagaimana
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penggunaan kata yang ditafsirkan di ayat-ayat lain. Di sisi lain, bila diperlukan, penafsir
mengelaborasi sejauh mana perkembangan kosa kata dalam al-Qur’an, baik itu makna dasar
maupun dinamisasi makna. Dalam melihat makna dasar, penafsir bisa menggunakan
kamus-kamus Klasik, seperti Lisanul Arab karangan Ibn Manzur (Mala, 2021).
Selanjutnya, yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah bagaimana analisis
linguistik sebuah kata dengan melihat analisis sintagmatik dan paradigmatik. 3) Analisis
intertekstualitas. Pada bagian ini, penafsir menganalisa dengan menghubungkan dan
membandingkan ayat-ayat yang dikaji dengan teks-teks lain di sekitar al-Qur’an. Bahan
yang bisa digunakan untuk analisis ini misalnya hadis Nabi, Sya’ir Arab, dan israiliyat serta
teks lain yang ada ketika al-Qur’an diturunkan. Kegiatan ini dilakukan, agar supaya
penafsir dalam melihat kata yang ditafsirkan diperkuat oleh teks di luar al-Qur’an.
Selanjutnya, penafsir juga harus menganalisis apakah ada perbedaan kata yang yang diteliti
dengan kata di luar al-Qur’an (Aji, 2022). Terakhir, yang tidak kalah penting dilakukan
pada bagian ini adalah melihat apakah ditemukan dinamisasi kata setelah al-Qur’an
diturunkan. Namun, pada bagian ini, Sahiron Syamsuddin menyampaikan ini bukanlah
sebuah keharusan. 4) Analisis konteks historis. Pada analisis ini, penafsir memperhatikan
bagaimana konteks historis al-Qur’an diturunkan. Konteks penurunan bisa bersifat makro
maupun mikro. Adapun yang dimaksud dengan konteks historis makro adalah kejadian
bangsa Arab pada saat penurunan al-Qur’an. Sedangkan yang konteks historis mikro adalah
kondisi yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat maupun surah. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk menemukan makna historis sebuah kata dan juga untuk menemukan atau
mengungkap maksud utama ayat atau dalam hal ini disebut signifikansi fenomena historis
(Syamsuddin, 2020).

Kedua, signifikansi fenomena historis (al-maghza al-tarikhz). Sahiron Syamsuddin
menjelaskan, setelah memperhatikan dengan cermat analisis bahasa dan konteks historis.
Maka, penafsir selanjutnya mencoba menggali maksud sebuah ayat atau al-maghza al-
ayah. Dalam hal ini, terkadang maksud suatu ayat disebutkan secara eksplisit, jika
demikian, maka penafsir dapat langsung melakukan analisis. Tetapi, jika tidak disebutkan,

maka konteks historis makro dan mikro diharapakan mampu menjadi pembantu penafsir
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untuk mendapatkan al-maghza al-ayah. Namun pada bagian ini perlu diingatkan lagi,
bahwa masud atau maghza yang cari adalah ketika masa al-Qur’an atau Rasulullah Hidup
(Syamsuddin, 2020).

Ketiga, signifikansi fenomena dinamis. Setelah melihat al-maghza al-ayah, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan oleh penafsir adalah mengkontekstualisasikan maghza
al- ayah dengan konteks kekinian atau dalam hal ini disebut dengan signifikansi fenomena
dinamis (al-maghza al-mutaharrik). Adapun langkah metodisnya sebagai berikut:

1. Penafsir mengelompokkan ayat yang dikaji, apakah masuk dalam kategori (1)
obligatory values (nilai-nilai kewajiban), seperti shalat, haji dan seterusnya, (2)
fundamental values (nilai-nilai dasar kemanusian) seperti saling menghormati,
menjaga jiwa raga, harta dan seterusnya, (3) protectional values (nilai-nilai
proteksi) yakni, nilai-nilai yang mengakibatkan batalnya nilai fundamental seperti
larangan membunuh, mengkonsumsi makanan dan minuman yang dapat merusak
akal dan sebagainya (4) implementational values (nilai-nilai yang
diimplementasikan) seperti hukuman bagi orang yang membunuh, berzinah dan
lain-lain (5) instructional values (nilai-nilai instruksi) yakni, perintah kepada
Rasulullah dan sahabatnya untuk dilaksanakan misalnya poligami dan lain-lain.
Sahiron Syamsuddin menegaskan, tiga nilai pertama bersifat universal sehingga
tidak membutuhkan kontekstualisasi, sedangkan yang dua terakhir membutuhkan
reaktualisasi dan kontekstualisasi.

2. Penafsir mengembangkan al-maghza al-tarikhi dengan konteks kekinian dan
kedisinian (lokal)

3. Penafsir mencoba menggali makna simbolik suatu ayat yang terdiri dari zahir
(makna lahiriah), batin (makna tersembunyi/simbolik), hadd (makna hukum), dan
matla’ (makna spiritual).

4. Penafsir mengembangkan penafsiran dengan paradigma dan perspektif yang lebih
luas. Untuk membuat argumen lebih kuat, penafsir bisa memakai imu-ilmu

pendukung seperti, sosiologi, psikologi, sains dan sebagainya (Syamsuddin, 2020).
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Penafsiran Klasik QS. Al-Ma’idah (5):82

gl o3l 8358 281 Doy 138551 cadliy 33ad 150 Gl B5008 L A5 Siodd
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Artinya: Sungguh ya Rasul, kamu akan menemukan orang yang paling keras
permusuhannya kepada orang yang beriman yaitu orang-orang Yahudi dan Musyrik.
Dan kamu juga akan mendapati orang yang paling dekat dengan orang beriman
yaitu orang-orang yang berkata kami orang Nasrani. Itu terjadi karena disekitar

mereka ada Pendeta-Pendeta dan Rahib-Rahib dan karena mereka juga bukan orang
yang sombong. Al-Ma’idah (5): 82.(Kemenag, 2019)

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim menjelaskan ayat 5318 (wldll 3 Gasil
158580 Cadlly 256 15kl cai bahwa kekafiran orang-orang Yahudi karena mereka ingkar,
menolak, sombong terhadap kebenaran, merendahkan manusia, dan tidak menghormati
orang yang berilmu. Oleh karena, mereka tidak segan-segan untuk membunuh nabi yang
diutus kepada mereka bahkan Rasulullah sekalipun, mereka berkali-kali mencoba untuk
membunuhnya dengan racun dan sihir (Al-Qarshiy, 2007). Begitupun dengan orang-orang
musyrik, mereka adalah penyembah berhala yang mereka jadikan sebagai Tuhan selain
Allah (Al-Tabari, 2009). Inilah yang menjadi sebab mereka begitu memusuhi, membenci

nabi Muhammad dan orang-orang yang mengikuti ajarannya.

Abu Bakar bin Mardawih meriwayatkan, ketika menafsirkan ayat ini, dari Abu
Hurairah, dia berkata Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: ketika orang Yahudi dan orang Muslim bertemu, tidaklah (orang Yahudi)
kecuali hendak membunuhnya (Muslim).

Begitupun dengan Kalimat s i G 1318 ¢l 1 sia) all 8353 agasdl (asily . Mereka ini
adalah yang mengikuti al-Masih dan menjalankan ajaran kitab Injil. Disisi lain, mereka juga
memiliki rasa cinta kepada orang Muslim secara umum (Al-Qarshiy, 2007). Hal ini
merupakan dampak dari ajaran yang tetap mereka pegang teguh. Sebab lain kenapa mereka
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mencintai orang beriman adalah karena diantara mereka ada pendeta dan rahib yang paham
akan ajaran al-Masih dan menjadi tauladan bagi mereka, sebagaimana diungkapkan pada
peNutUp ayat. &us&iug ¥ ag3 Uh s Giedid adie &b &1 sanjungan ini dimaksudkan kepada
orang Nasrani, karena mereka beriman kepada nabi Muhammad dan tidak bersikeras

dengan kekafiran mereka.(Qurtubiy, 2005)
Makna Historis

Sebagaimana dijelaskan di atas, untuk mendapatkan makna historis, ada beberapa
langkah yang harus ditempuh vyaitu: analisis linguistik, analisis intratekstual, analisis

intertekstual, dan analisis konteks historis (mikro dan makro).

1. Analisis Linguistik (struktur kata, kalimat, makna dan kandungannya)

Pada bagian ini, surah al-Maidah (5):82 akan dibagi kandungannya kedalam
beberapa fragmen dan penafsir akan menganalisa kata kunci secara intensif untuk
mendapatkan hubungan antar makna (Saifuddin Zuhri Qudsy, 2022). Pembagian
fragmen ini dilihat dari kesatuan kandungan makna yang dibagi kedalam tiga bagian

utama:
NO | FRAGMEN POTONGAN AYAT KATA
KUNCI
1. | Orang Beriman mendapati u"w 53148 q‘,@‘ Ny u.\aJ Tajidanna,
kerasnya permusuhan tre. & ., |asyadda,
orang Yahudi dan orang 51 s 55 154 adawah,
Musyrik amanu,
yahida,
asyrakii
2. | Dekatnya persahabatan | }3“ & w cby v_éj_s\ O-\?ﬂnjj Agraba,
antara orang Nasrani dan 4. ¢ | mawaddatan,
orang Beriman sl 6196 Gl amani,
nasara
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3. | Peran Pendeta dan Rahib LAY Gowaid 3 4L auh | Qissising,

PR _ | ruhbanan,
08 “o -~ ° @
djj;"&»..g Y 19

yastakbirina

Fragmen I: Orang Beriman mendapati kerasnya permusuhan orang Yahudi
dan orang Musyrik

Indikator fragmen 1 dihasilkan dari kata kata kunci Tajidanna, asyadda,
adawah, amanu, yahida, asyrake. Kata Tajidanna sebelumnya diawali dengan lam
gasam yang memiliki makna sumpah, dan huruf nun di akhir (nun taukid tsagilah)
merupakan pembeda antara kejadian yang sekarang dengan kejadian yang akan
datang. Tajidanna berasal dari lafadz wajada (mendapati, menemukan), seperti satu
perkataan “wajada ar-rajulu fi al-huzni wajdan” . seorang laki-laki mendapati
kesedihan (Manzur, 2009). Kata asyadda adalah maf’ul pertama, dan berasal dari
kata syadda yang memiliki makna ikatan yang kuat. Misalnya, dalam satu kalimat
disebutkan syadadtu as-sya’i : aku menguatkan ikatanya (Al-Ashfahani, 2004), atau
dalam contoh lain yuraddu musyidduhum ala mudoifihim : orang kuat mengalahkan
orang yang lebih (Manzur, 2009). Kata ‘adawah dinasabkan karena ia merupakan
tamyiz. Kata ‘adawah merupakan jamak dari kata udwatun yang memiliki arti
bermusuhan (Ibn Faris, 2008).

Kata amanu berasal dari kata amina yang mempunyai makna rasa aman,
lawannya adaalah al-khauf (rasa takut). Lafadz amanah lawannya khiyanah,
sedangkan iman lawannya kafir. Iman mempunyai arti membenarkan (tasdiq) dan
lawannya mendustakan (takdzib) (Manzur, 2009). Kata @amanu biasanya digunakan
dalam redaksi ayat yang tujuannya untuk mensifati mereka yang percaya kepada
Allah dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. Kata yahada didahulukan dari kata
asyrakiz, ini menunjukkan kapasitasnya sebagai manusia yang paling keras

permusuhannya terhadap orang-orang beriman (Qutub, 1967). Kata asyraki berasal
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dari fi’il syaraka yang mempunyai makna bercampurnya kepemilikan atau lazimnya
disebut berserikat.
Fragmen Il: Dekatnya persahabatan antara orang Nasrani dan orang Beriman

Indikator fragmen kedua dihasilkan dari kata kunci Agraba, mawaddatan,
amani, nasara. Kata aqraba merupakan isim tafdhil dari kata kerja garaba.
Adapun makna dari lafadz aqrabu adalah lebih dekat (Al-Ashfahani, 2004). Kata
mawaddatan sama seperti lafadz mafa alatun, juga perkataan seseorang wawidtu
kadhg awadduhz wuddan, wawaddan, wawiddan wamawaddatan: aku
menyayanginya dengan sebenar-benar menyayangi. Kata mawaddatan berasal dari
kata wuddun yang artinya menyukai sesuatu dengan mengharap keberadaanya. Kata
wuddun dan mawaddun jika dilihat dari pengalikasiannya, maka terdapat isyarat
bahwa keharmonisan bisa didapat dengan mawaddah (Al-Ashfahani, 2017). Kata
amani sebagaimana dijelaskan pada fragmen I.

Kata nasara berkedudukan sebagai isim inna, dan memiliki arti kaum
Nasrani. Ada dua pendapat masyhur tentang historis kata nasrani. Pertama, kata
Nasrani disandarkan pada sebuah kota di negeri Syam, yaitu Nazareth. Tempat
dimana Nabi AS dilahirkan. Kedua, kata Nasrani merujuk pada QS Ali Imran (3):52
dari kata Ansarz (Chasanah, 2020). Namun jika dilihat dalam kitab Lisanul Arab,
kata nasara adalah na-sa-ra, yang mempunyai arti ‘a‘ana (QU‘—‘) menolong
(Manzur, 2009). Untuk lebih detailnya bisa dilihat dalam kitab Lisanul Arab karya
ibnu Mandzur atau skripsi Udzlifatul Chasanah, Nasrani Dalam Al-Qur’an (Kajian
Dengan Semantik Toshihiko Izutsu).

Fragmen I11: Peran Pendeta dan Rahib

Indikator fragmen ketiga dihasilkan dari kata kunci Qissisina, ruhbanan,
yastakbirizna. Kata gissistna merupakan jama’dari kata gassun dan giszsun,
sedangkan al-gissis memiliki arti orang yang alim. Kata ini berasal dari kata gassa,
yang mempunyai arti jika dia meneliti maka dia akan sungguh-sungguh. Contoh
dari kata ini misalnya tagassastu da watahum : aku telah mendengar doa-doa
mereka (Darwis, 2011). Selanjutnya, makna al gass bisa juga adu domba. Terakhir,
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makna al gass adalah seorang pemimpin dari kalangan Nasrani dalam bidang agama
dan keilmuan. Adapun jama ‘ dari kata al gass adalah quszs, sama seperti kata asy-
syar yang jama ‘ nya asy-syarir. Dari penjalasan ini dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan al gissisina adalah orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan
dan rajin beribadah (Al-Ashfahani, 2004).

Kata ruhbanan adalah jama’ dari kata rahib seperti pada kata rukban yang
merupakan jama’ dari kata rakibun. Adapun untuk bentuk fi i/ nya rahiba-yarhabu-
rahban dan al-tarahub yang artinya beribadah di kuil. Abu Ubaid berkata,
terkadang kata al-ruhban digunakan dalam bentuk tunggal dan jama’, seperti lafadz
qurban menjadi quragbmn. Kata yastakbirzna merupakan tsulatsi majid dengan
tambahan tiga huruf diawal kalimat yaitu alif, syin dan ta. Ibnu Asir menjelaskan,
Allah memiliki sifat mutakabbir dan kabir. Adapun jika sifat itu disandarkan
kepada manusia lafadznya menjadi kabura-yakbaru-kibaron atau bisa juga
takabbura yang artinya sombong, angkuh dan lain-lain. Dan orang yang memiliki
sifat sombong termasuk dosa besar dan Allah menjanjikan baginya neraka (Manzur,
2009).

Kedekatan orang-orang nasrani terhadap orang beriman disebabkan mereka
berasal dari golongan yang gemar beribadah. Ibadah mereka biasanya dilakukan di
rumah-rumah dan gereja-gereja. Kebanyakan dari mereka sangat mahir dalam
menulis dan membaca. Karakter mereka tidak jauh berbeda dari orang mukmin
yang rendah hati ketika sudah mendengar kebenaran. Oleh karena itu, ketika
mendengar ada dari suku Quraisy bernama Muhammad mereka menerimanya. Hal
ini tentu berbeda dari karakter orang Yahudi dan Nasrani, yang sudah mengatur
siasat untuk membunuh nabi, melanggar syari’at Allah, dan menyimpang dari ajaran
kitab-kitabnya. Disinilah kehadiran pendeta dan rahib di tengah-tengah mereka
sangat krusial, sehingga ajaran-ajaran yang ada pada kitab injil bisa tersampaikan

dengan baik.
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2. Analisis Intratekstual (derivasinya di ayat lain dan trem yang semakna)

Setelah melakukan analisis linguistik, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penelusuran makna kata kunci sebelumnya sebagaimana dijelaskan pada
bagian analisis linguistik. Akan tetapi, dari sekian banyak kata kunci, penulis
menganggap hanya beberapa kata kunci yang memiliki urgensi dalam proses
pengembangan makna. Adapun kata kunci yang dipilih adalah: asyadda, adawah,
agraba, dan mawaddah. Keempat kata ini, kemudian penulis akan menampilkan
derivasinya, menggolongkannya, dan melihat bagaimana perkembangan makna dari
waktu ke waktu secara sinkronik dengan tetap memperhatikan analisis
sintagmatiknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat table di bawah ini.

Tabel 2.1: Analisis intratekstual kata asyadda

NO | Surah Potongan Ayat Kategori | Makna
1. | Al-Bagarah 58 447 5 oj\x;\; Madaniyah | Seperti  batu
(2):74 atau  bahkan
lebih keras
2. | Al-Fath (48): 29 gLfsij\ PRIy Madaniyah | Keras kepada
orang kafir
3. Yunus (10):88 ré}j;g‘bﬁwj Makkiyah | Dan
Kunci/tutuplah
lah hati
mereka (Hatta,
2009)
4. Al-Hajj (22): 5 ;_’(L\giu Madaniyah | Sampai kamu
dewasa
5. Al-An’am  (6): oj\g\/.’f: s" Makkiyah | Sampai dia
152 berumur
(Hamka, 1983)
6. Al-Kahfi  (18): a3k Tl | Makkiyah | Usia  kedua
82 . sampai
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dewasa

Dalam kitab Mu’jam Al Mufahras Li Al Faz Qur’an Karim, Kata syadda

muncul dalam beberapa bentuk. Pertama asyadda terulang sebanyak 31 kali. Kata
asyidda 'u terulang sekali. Kata usydud terulang sebanyak 2 kali. Kata asyuddakum
muncul sebanyak 2 kali. Kata asyuddahu kali. Dan kata asyuddahuma yang
terulang sekali (Bagi, 2002). Perkembangan makna syadda dengan bentuk-bentuk
dan kata yang mengitarinya mengarah pada tiga kecenderungan. Pertama, tidak
berbeda dari makna dasar. Kedua, maknanya berkembang menjadi mengunci.
Ketiga, usia dewasa atau perkembangan sempurna. Namun, dari tiga macam
pemaknaan, pada kesimpulannya tetap tidak keluar dari sesuatu yang lebih.

Tabel 2.2: Analisis intratekstual kata ‘adawah

NO | Surah Potongan Ayat Kategori | Makna
1. | Al-Ma’idah 551051 e G50 Madaniyah | Kami
(5):14, 64, dan timbulkan
82 permusuhan
diantara
mereka
2. Fussilat (41): 34 505wty G Makkiyah | Di antaramu
dan dia ada
permusuhan
(Surin, 2012)
3. | Al-Mumtahanah 551051 T4 gt Madaniyah | Diantara kami
(60):4 dan kamu ada
permusuhan

Kata ‘adawah terulang sebanyak 6 kali dalam 3 surah yang berbeda (Bagqi,
2002). Dilihat dari analisis kata yang mengitarinya, makna ‘adawah cenderung

tidak mengalami perkembangan yang signifikan.
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Tabel 2.3: Analisis intratekstual kata aqraba

NO | Surah Potongan Ayat Kategori Makna
1. Al-Bagarah i;qu @;3\ Madaniyah | Lebih dekat
(2):237 kepada takwa
2. Al-Ma’idah 534 (*“f" Madaniyah | Paling dekat
(5):82 persahabatan
3. | An-Nisa’ (4): 7 jﬁjﬁy‘) A Madaniyah | Peninggalan
orang tua dan
kerabat
4, Asy-Syu‘ara UMJAJ\ Apae 5430 Makkiyah | Dan berilah
(26):214 kabar  takut
kepada
keluarga
terdekatmu
(Muhammad,
2016)

Kata aqrabu memiliki lawan kata ab ‘adu yang memiliki arti jauh. Kata
agrabu muncul dalam bentuk isim tafdhil sebanyak dua kali dan dua kali juga
dalam bentuk isim jama’. Kata agrabu muncul sebanyak 11 kali, satu kali dalam
bentuk agrabahum , tiga kali dalam lafadz al-Agrabina , dan empat kali dan bentuk
al-agrabma (Bagi, 2002). Kata aqrabu dilihat dalam analisis intratekstual mengarah
pada dua makna. Pertama, tidak jauh berbeda dari makna dasar. Kedua, berkaitan
dengan kedekatan hubungan keluarga.

Tabel 2.4: Analisis intratekstual kata mawaddah

NO | Surah Potongan Ayat Kategori Makna

1. An-Nisa’ (4):73 554 3 -<7» | Madaniyah | Diantara
kamu dan dia

kasih sayang
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2. Al-Ma’idah c_’y (:‘J" 3;\,}35 Madaniyah | Kamu dapati
(5):82 orang paling
dekat
persahabatan
3. Al-Ankabut ng gg}; Makkiyah | Kasih sayang
(29):25 diantara kamu
4 Ar-Rum (30):21 5@;),3 oy -<<o- | Makkiyah | Diantara
kamu ada
kasih dan
sayang
5. | Asy-Syura ﬂ}gj‘ 3 5354 yi | Makkiyah | Kecuali kasih
(42):23 sayang dalam
mendekatkan
diri  kepada
Allah  (Ash-
Shiddieqy,
1972)
6. | Al-Mumtahanah §3}£J°\g M\ S5l Madaniyah | Kamu
(60):1,1,dan 7 sampaikan

3.

karena cinta

Dari tabel diatas, dapat dilihat kata mawaddah terulang sebanyak delapan

kali di enam surah yang berbeda (Bagi, 2002). Dalam delapan kali keterulangannya,

makna kata mawaddah bisa dibilang tidak mengalami perkembangan yang

signifikan, kesemuanya mengarah pada makna kasih sayang.

Analisis Intertekstual (penggunaan di teks lain)

Setelah melakukan analisis intratekstual, selanjutnya adalah memunculkan

penguatan makna dengan melakukan analisis intratekstual. Dari empat kata kunci

pada analisis intratekstual, penuliis kembali menyerhanakannya menjadi dua yaitu
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adawah dan mawaddah. Hal ini penulis lakukan dengan anggapan dua kata inilah
yang menjadi gagasan utama di ayat ini.
a. Lafadz adawah
Cag N QOls of Wi
s Epd gk O st )
Hjl.;*‘w\;w\;f‘ﬁ»d £ Al ﬁ’@?/"‘d&q\wmg&%g@
5 13 i 06 (gt o e F & O 1l 19,000 1A, B0 AW gsg B
Gl 44581 31 g3ls5 st o 25 DD 0 ;éim JBF ile 4y 2 pnky
(Hambal, 2008)(4~1 ols)) el

Hadis ini menceritakan jangan bercita-cita untuk bertemu musuh, dan
perintah meminta pertolongan kepada Allah agar diberikan keselamatan. Lafadz
aduwwi dalam potongan hadis la tamanni liga’a al ‘aduwwi, memiliki pengertian
“jangan berkeinginan bertemu dengan musuh”. Ini menunjukkan bahwa makna

aduwwi tidak mengalami pergeseran makna dari makna dasarnya.

b. Lafadz mawaddah

3150 53 555 of e 3 2e ol s 83 B0 B BT Gl st 1 g s
JAM\M&%J}(&L&“J}JA&J&J\M& J’.ejj

=z 4

Sz J6 il o35 of g 206 28 s 1) 206 &

(%Mu( Op2EUE AU R o Jytg J6 M Al WS ) '5&3;&%5»
S axs Olanis (pr A Sles 3 Ogadlad @ LEUS 2 3 L05nelS © 045108
.LJ'A;./{ g/.)fé)
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Ly ctndle clays Jol sag obl 856 dsl anl Sy o) anludl ¢ adl U bl cldalt JG
Vsl sagll a e 8 ) me b A8y (bl e lo e dandl Jlg) 5F seb At
oSl 3 Osillay & gt 3 oc) 1y Mo A 5 el Ly (ak B3 05SG

Nawawi, ) (whowe oly) o9, MSs amr o bl ngum Oglamd vgilins (sl el
(2010
Potongan hadis wa gad baga maat tadabiri syai’'un minal mawaddati

memiliki makna walau saling berpaling, terkadang masih ada sisa kasih sayang.
Dengan begitu, kata mawaddah dilihat dari redaksi syarah hadis ini masih sama
dengan makna dasar.
c. Analisis Konteks Historis

Analisis konteks historis menjadi bagian penutup dalam analisis bahasa.
Analisis ini mencoba melihat bagaimana konteks ayat diturunkan baik dari segi
mikro maupun makro. Berkaitan dengan konteks mikronya, diriwayatkan dari Ibnu
Abi Hatim, dari Sa’id bin al-Musaiyyab, Abi Bakar bin Abdirrahman dan dari
Urwah bin Zubair bahwasanya Rasulullah SAW. Mengutus Amr bin Umayyah ad-
Dhamari untuk menyampaikan surat kepada an-Najasyi. Ketika sudah sampai ke
hadapan an-Najasyi surat itupun dibaca olehnya. Setelah itu, raja an-Najasyi
kemudian memanggil ja’far bin Abi Thalib beserta rombongan yang hijrah
bersamanya dan para rahib dan padri. Setelah berkumpul, Raja pun menyuruh Ja’far
bin Abi Thalib membaca al-Qur’an dan dibacalah surah Maryam. Semua yang hadir
tak kuat menahan air mata mereka ketika mendengar bacaan al-Qur’an dan mereka
kemudian beriman kepada al-Qur’an. Inilah yang disebutkan oleh Allah pada Surah
al-Maidah ayat 83 nya.

Dalam versi lain, diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari
Sa’id bin Jubair diceritakan, raja an-Najasyi mengirim tiga puluh orang (riwayat
lain ada yang mengatakan tujuh puluh) menemui Rasulullah dan mereka merupakan
sahabat terbaik raja. Ketika bertemu, Rasulullah SAW. Kemudian membaca surah

Yasin kepada mereka, mendengar itu mereka kemudian menangis dan turunlah QS.

Muhammad Ebin Rajab Sihombing: Harmoni Beragama: Studi Penafsiran Atas Qs. Al-
Maidah (5):82 Perspektif Ma’na-Cum-Maghza



Jurnal AT-TAHFIDZ

Jurnal IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Vol. 5 No. 02 Juni 2024
E-ISSN : 2774-7425 R e

Program Studi

limu Al-Qur’an dan Tafsir
IAl Al-Qur’an Al-Ittifagiah Indralaya
Ogan Ilir Sumatera Selatan

&

al-Ma’idah (5):82-8 yang menceritakan bahwa kaum Rahib dan Pendeta mereka
bukan orang yang sombong dan beriman kepada apa yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW (Qamaruddin Shaleh, 1995).

Adapun untuk konteks makronya, pada saat islam awal, kondisi umat Islam
belum stabil, penduduk kafir Mekkah masih terus melakukan tekanan kepada
mereka yang masuk Islam. Saat bersamaan, di Habasyah naik tahta lah raja mereka
yang bernama Ashhamah atau lebih dikenal dengan sebutan Najasyi. Najasyi
dikenal sebagai raja yang baik, tidak suka menzalimi sesama. Mendengar itu,
Rasulullah pun memerintahkan kaum Muhajirin untuk hijrah kesana hingga batas
waktu yang tidak ditentukan dan ini dikenal dengan hijrah ke Abesinia pertama.
Namun, tidak bertahan lama, sekitar tiga bulan, mereka memutuskan untuk kembali
ke Mekkah. Hal ini tentu wajar, melihat jumlah mereka yang hanya lima beras
orang, sepuluh laki-laki dan lima perempuan (Bik, 1953).

Kondisi Mekkah yang tidak kunjung stabil, membuat Rasulullah menyuruh
umat Muslim untuk kembali hijrah ke Abesinia (Hijrah kedua) dan jumlah lebih
besar yaitu sekitar 48 orang yang terdiri dari 30 laki-laki dan 18 perempuan. Melihat
kejadian ini, kafir Quraisy tidak tinggal diam, mereka segera menyusun rencana
agar umat muslim tidak diterima. Diutuslah Amr Ibnul Ash dan Ammarah Ibnul
Walid untuk menghadap raja sembari membawa hadiah. Sebelum menemui sang
raja, mereka terlebih dahulu menemui para pejabat dengan menyebarkan isu bahwa
yang hijrah ke negeri mereka adalah pengacau di kota Mekkah. Disisi lain, mereka
juga tidak lupa meminta dukungan supaya ketika bertemu raja, mereka berdua di
afirmasi. Setelah menunggu waktu yang pas, akhirnya utusan kafir Mekkah
menghadap raja dengan bersujud sebagaimana kebiasaan orang Habasyah. Raja
Najasyi menyambut mereka dengan baik dan menghargai hadiah mereka. Hingga
sampai pada percakapan amar ibnul ash berkata “tuan, ketahuilah, bahwa yang
datang ke negri kalian adalah orang yang mengikuti agama baru dan kami diutus
untuk membawa mereka kembali. Mendengar itu sang raja tidak langsung percaya.

Maka dia meminta arahan penasehat sehingga dipanggilah orang-orang muhajirin
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untuk menjelaskan. Setelah diskusi panjang, akhirnya mereka tidak berhasil

membujuk sang raja, sehingga mereka pulang dengan tangan hampa dan hina.*
Signifikansi Historis

Melihat dari makna historis hingga konteks historis, QS al-Ma’idah 5:82 lebih
menekankan kepada karakteristik seseorang ataupun kelompok. Begitu juga dengan
perangkat lain yang mendukung terbentuknya karakter tersebut. Artinya, permusuhan dan
persahabatan antara orang muslim dan non muslim di llihat dari perspektif historis
bukanlah sesuatu yang final. Tetapi permusuhan dan kedekatan hubungan adalah sesuatu
yang bisa menghampiri siapa saja, tanpa melihat agama, suku, ras, dan sebagainya. Hal ini
diperkuat dengan diksi yang digunakan al-Qur’an pada lafadz asyadda dan agraba (isim)
dan lafadz tajida (fiil). Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir al-Misbah,
menggeneralisir kaum Yahudi semuanya bersifat buruk adalah sesuatu yang keliru, melihat
ada juga Yahudi yang beriman, atau netral kepada orang muslim (Shihab, 2011). Dengan
begitu, karakter memiliki sinyal yang kuat terhadap penampilan, perilaku, yang dengan itu
juga melahirkan respon yang berbeda-beda dari pihak kedua. Kendati demikian, ada

beberapa signifikansi historis yang ingin penulis tampilkan.

a. Menjadi diri sendiri
Dalam QS. al-Ma’idah (5):82, dijelaskan secara eksplisit hubungan empat
golongan besar antara Islam, Yahudi, Nasrani dan Musyrik. Terbentuknya
hubungan itu, tidak lepas dari keberanian mereka menjelaskan identitasnya dengan
percaya diri. Kenyataan tentu berbeda, jika setiap golongan mudah terbawa arus
kehidupan pada masa itu. Terlepas dari perspektif benar salah, signifikansi yang
bisa diambil adalah keberanian menampilkan identitas masing-masing golongan.
b. Menghargai perbedaan
Ketika melihat konteks historis, utusan kafir Mekkah ketika menghampiri

raja Najasyi, mereka menyampaikan bahwa, kaum yang hijrah ke wilayah

1 (Bik, 1953) Cerita selanjutnya, hampir sama dengan asbanun nuzul (konteks mikro), terdapat dua versi juga.
Hal ini tentu adalah sesuatu yang wajar dalam konteks sejarah.
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kekuasaan sang raja adalah penganut agama baru. Latar belakang kenapa mereka
bersikap demikian karena dipengaruhi beberapa faktor, misalnya tidak siapnya
penduduk Kafir Mekkah akan kehadiran agama baru yang dibawa oleh nabi
Muhammad. Ketidaksiapan itu adalah hal yang wajar mengingat mereka
sebelumnya dibedakan kedudukannya, strata sosial, dan sebagainya. Tentu hal
demikian berbanding dengan ajaran Islam menyampaikan bahwa semuanya
mendapat kedudukan yang sama dihadapan Tuhan. Dengan begitu, ajaran tersebut
dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan mereka. Faktor lain misalnya, pemuka-
pemuka Quraisy takut kedudukan mereka tergeser bahkan tergantikan dengan
kehadiran nabi Muhammad yang hari demi hari semakin banyak pengikutnya.
Semua ini tentu berbeda hasilnya jika di Mekkah saat itu telah terbangun toleransi
yang baik, khususnya masalah perbedaan keyakinan. Oleh karena itu, Abd. Mogsith
Ghazali menyebutkan, pluralisme adalah sebuah kenyataan, al-Qur’an mengakui
keberadaan agama lain dan menjamin kebebasan beragama serta menyerukan
kepada umat Islam agar hidup berdampingan dengan penganut agama lain (Ghazali,
2009). Dengan begitu, menghargai setiap keberagaman, menghormati perbedaan
adalah salah satu dari semangat al-Qur’an.
c. Tabayyun

Masih dalam konteks historis, ketika raja Najasyi mendengar informasi yang
disampaikan utusan kafir Mekkah, beliau tidak langsung meyakininya begitu saja,
tetapi mengkonfirmasi (tabayyun) kepada pihak kedua, yaitu orang-orang muslim.
Sikap tabayyun disatu sisi, merupakan satu anjuran dalam al-Qur’an, misalnya pada
surat al-Hujurat (49):6. Dalam surah al-Hujurat (49): 6 ini, secara eksplisit
disampaikan secara tegas konsekuensi jika tidak teliti terhadap satu informasi
berupa meruginya suatu kaum yang itu menyebabkan pelaku menyesal kemudian.

d. Tokoh agama

Peran tokoh agama seperti pendeta dan rahib, menjadikan kaum Nasrani

tetap istigomah dalam mengamalkan ajaran injil dan setia mengikuti al Masih.

Sehingga ketika mendengar kebenaran, mereka tidak sulit untuk menerimanya.
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Melihat fenomena ini, penggunaan diksi minhum di fragmen Ill dapat dipahami
bahwa antara tokoh agama dan masyarakat biasa ada kedekatan dan keharmonisan.
Dengan kedekatan tersebut, dakwah pemuka agama dapat diterima dengan baik
dikalangan kaum Nasrani. Selain itu, faktor lain yang menunjang kesuksesan
dakwah pendeta dan rahib adalah keilmuan yang mumpuni dan kedekatan mereka
dengan tuhan.
e. Tidak sombong/bermoral

Faktor pendukung lain yang disebutkan kenapa orang nasrani dekat dengan
orang beriman adalah karena mereka tidak sombong. QS al-Maidah 5:82 secara
implisit ingin menyampaikan bahwa, ketika seseorang atau golongan ingin diterima
dimanapun ia berada, maka hindarilah sifat sombong. Tidak cukup sampai disitu,
bahkan ketika sifat sombong sudah ditundukkan, dengan sendirinya cinta akan
menyelubungi pemiliknya. Hal ini senada dengan banyak dalil (al-Qur’an dan
Sunnah) yang menyuruh agar manusia atau muslim khususnya meninggalkan sifat

sombong.
Signifikansi Dinamis

Sebagaimana diterangkan pada makna historis dan penafsiran klasik. Permusuhan
orang Yahudi dan Musyrik dengan orang beriman disebabkan mereka sungkan menerima
kebenaran dan berencana membunuh pembawa kebenaran serta menyiksa siapa saja yang
mengikuti kebenaran. Kondisi berbeda terjadi pada kaum Nasrani. Ketika mereka
mendengar risalah nabi Muhammad dan mendengar kitab yang dibawanya. Mereka dengan
legowo menerimanya sehingga lahirlah kedekatan dengan orang beriman. Dengan begitu,
status hubungan hubungan antar umat beragama pada QS. al-Ma’idah (5):82 tidaklah
dipahami sebagai justifikasi final, tetapi sesuatu yang elastis yang bisa dibentuk, berubah,

berkembang, sesuai dengan konteks.

Setelah melewati analisis signifikansi historis, maka dapat dilihat bahwa kandungan
QS. al-Ma’idah (5):82 masuk dalam kategori fundamental valeus (nilai-nilai dasar

kemanusian). Pesan utama dari ayat ini jika ditarik dengan konteks sekarang memiliki
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jangkauan dan sudut pandang yang sangat luas. Kasus-kasus yang mengitari ayat ini baik
mikro maupun mikronya sangat berkaitan dengan kondisi umat Islam saat itu dan jazirah
Arab pada umumnya. Namun jika dicermati lebih dalam, QS. al-Ma’idah (5):82 secara

implisit didalamnya tertuang semangat moderasi beragama.

Moderasi beragama, Negara Indonesia melalui kementerian agama terus
menyuarakannya. Bahkan semangat itu mewabah ke PBB yang ikut menggaugkan
moderasi Internasional. Lukman Hakim Saifuddin atau biasanya dipanggil LHS
menyebutkan “moderasi beragama adalah jalan tengah dalam keberagaman agama di
Indonesia.(Saifuddin, 2019) Namun, dalam mengkampanyekan moderasi beragama
tidaklah cukup melalui pemerintah saja. Tetapi, harus didukung oleh semua pihak, misalnya
para tokoh agama. Dalam kasus QS. al-Maidah (5):82 membuktikan, peran pemuka agama
begitu strategis. Sehingga dengan semangat dakwah tulus, tauladan yang baik, keilmuan
yang mumpuni, maka nilai-nilai, pesan-pesan, akan dengan mudah diterima di masyarakat.
Dengan moderasi beragama, seseorang bisa dengan bebas mengekspresikan agamanya,
dengan catatan tidak bertentangan dengan nilai dan norma agama, masyarakat dan bangsa.
Dengan semakin memahami moderasi beragama, sesesorang akan semakin luas

toleransinya, jujur perilakunya, tidak saling mencurigai, dan bersosialisasi dengan harmoni.

Selanjutnya, dalam QS. al-Maidah (5):82 mengandung makna simbolik yaitu
permusuhan, kedekatan tidak ada yang abadi, keduanya bisa saja berubah dengan cepatnya.
Oleh karena sahabat Ali RA. Pernah berkata: “mencintailah dengan sekedarnya, karena
boleh jadi yang dicintai menjadi musuhmu. Bermusuhanlah dengan sekedarnya juga,
karena boleh jadi dia kelak menjadi kekasihmu”. Mahfudzot ini mengingatkan kepada kita,
agar berhati-hati dalam mencintai dan membenci. Karena sekali lagi keduanya adalah dua

sisi yang bisa saja berganti kapan saja.

Fenomena yang dijelaskan pada QS. al-Maidah (5):82, juga memberikan warning
bagi kita, sebagai makhluk sosial agar lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan.
Memang betul tidak ada batasan dengan siapa kita berinteraksi, berteman, tetapi hal yang

tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah berhati-hati dalam memilih teman bergaul.
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Sebagaimana semangat al-Qur’an yang tertuang dalam QS (49): 10, sebaik-baik teman
adalah yang membawa misi perdamaian dan melakukannya dengan penuh ketulusan (QS.
(43):67).

Nilai-nilai yang terkandung dalam QS. al-Maidah (5):82 dalam konteks kekinian
tentulah harus sesuai dengan magasid syari’ah misalnya seperti yang ditawarkan oleh
Abdul Mustaqim. Pertama, hifdzu ad-Din, toleransi ataupun pergaulan jangan sampai
merusak agama. Misalnya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat merusak
akidah. Karena sejatinya, toleransi dalam beragama adalah saling menghormati,
menghargai setiap keyakinan, tidak memaksa dan tidak menghina agama dalam bentuk dan
alasan apapun. Kedua, hifdz an-Nafs. Anggota tubuh merupakan bagian penting dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu, menjaganya adalah sebuah keharusan, misalnya rajin
berolahraga. Apalagi di zaman sekarang, olahraga bukan hanya sebagai media olah fisik
saja, tetapi juga sudah menjadi sarana untuk bersilaturrahim tanpa melihat ras, suku dan
agama. Ketiga, hifdz al-Agl. Memberi asupan akal dengan ilmu, sering diskusi, sehingga
terbukalah cakrawala baru dan tinggallah fanatik buta dan berlebihan. Keempat, hifdz an-
Nasl. Zaman yang semakin edan, pentinglah untuk memfilter pemahaman yang dapat
merusak kodrat manusia, atau penyaluran hasrat yang menyalahi fitrahnya seperti nikah
sesama jenis tidak ingin menikah (padahal mampu), atau menikah tetapi tidak mau
mempunyai anak. Kelima, hifdz al-Mal. Harta menjadi media pendukung untuk banyak
aktivitas manusia, misalnya menolong sesama, membangun tempat ibadah dan lain-lain.
Oleh karena itu, menghambur-hamburkan harta tanpa alasan yang jelas tentulah satu
perilaku yang kurang terpuji. Keenam, hifdz ad-Daulah. Negara merupakan tempat umat
beragama, Negara aman maka aktivitas keagamaan dapat berjalan dengan baik. Tentulah
sudah menjadi kewajiban untuk sesama menjaga keutuhan bangsa, menolak paham yang
dapat mengganggu keutuhannya. Ketujuh, hifdz al-Bi’ah. Pada dasarnya manusia tidak
dibatasi untuk berekspresi sesukanya, berbuat semaunya, tetapi yang perlu dipahami semua

itu jangan sampai merusak lingkungan, apalagi disandarkan atas nama agama.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka signifikansi dinamis atau maghza al-
mutaharrik dari QS. al-Ma’idah (5):82 ini memberikan kesimpulan yang jelas dan
kontekstualitas dalam pengaplikasiannya, sehingga nilai-nilai moderasi beragama yang
terkandung dalam QS. al-Ma’idah (5):82 adalah relevan untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan begitu, status Islam membawa rahmat untuk alam semesta benar-benar

diaktualisasikan.
D. KESIMPULAN

Melalui pendekatan ma 'na-cum-maghza, QS. al-Ma’idah 5:82 memiliki makna
historis permusuhan, persahabatan diantara empat keyakinan dilatarbelakangi oleh karakter.
Signifikansi historis (maghza al-tarikhi) dari QS al-Ma’idah 5:82 lebih menekankan kepada
karakteristik seseorang ataupun kelompok. Begitu juga dengan perangkat lain yang
mendukung terbentuknya karakter tersebut. Artinya, permusuhan dan persahabatan antara
orang muslim dan non muslim di lihat dari perspektif historis bukanlah sesuatu yang final.
Tetapi permusuhan dan kedekatan hubungan adalah sesuatu yang bisa menghampiri siapa

saja, tanpa melihat agama, suku, ras, dan sebagainya.

Kandungan QS. al-Maidah (5):82 dalam analisis signifikansi dinamis (maghza al-
mutaharrik) masuk dalam kategori fundamental vealeus (nilai-nilai dasar kemanusian). Jika
dicermati lebih dalam, maka QS. al-Ma’idah (5):82 secara implisit didalamnya tertuang
semangat moderasi beragama. Sebagai Negara yang multi agama, tentu ini sangat cocok
untuk diaplikasikan. Oleh karena itu, peran semua pihak untuk mengkampanyekan
moderasi beragama sangat dibutuhkan, baik pemerintah terlebih tokoh agama. Dalam kasus
QS. al-Maidah (5):82 membuktikan, peran pemuka agama begitu strategis. Sehingga
dengan semangat dakwah tulus, tauladan yang baik, keilmuan yang mumpuni, maka nilai-
nilai, pesan-pesan, akan dengan mudah diterima di masyarakat. Dengan moderasi
beragama, seseorang bisa dengan bebas mengekspresikan agamanya, dengan catatan tidak
bertentangan dengan nilai dan norma agama, masyarakat dan bangsa. Dengan semakin
memahami moderasi beragama, sesorang akan semakin luas toleransinya, jujur perilakunya,

tidak saling mencurigai, sehingga hadirlah interaksi antar agama yang harmoni.
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